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determine the effect of work discipline and occupational safety and health (K3)
simultaneously on employee work productivity at PT Calmic Indonesia in South
Jakarta, This study uses a quantitative method, the intercept constant value of
9.037 states that if the Work Discipline variable (X1) increases by 1 unit, then
the Employee Work Productivity variable (Y) will increase by 9.037. The
intercept constant value of 12.204 states that if the Occupational Safety and
Health (K3) variable (X2) increases by 1 unit, then the Employee Work
Productivity variable (Y) will increase by 12.204. Where the constant value a
= 7.170 can be interpreted that if , Work Discipline (X1), Occupational Safety
and Health (K3) (X2) and have a value of zero then Employee Work
Productivity (Y) has a value of 7.170.

Keywords: Work Discipline ; Occupational Health and Safety (K3) ;
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Disiplin kerja secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan,untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) secara parsial terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT Calmic Indonesia di
Jakarta Selatan,untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara
simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan, Penelitian ini
menggunakan Metode Kuantitatif, Nilai konstanta intersep sebesar 9,037 menyatakan bahwa jika variabel
Disiplin Kerja (X1) meningkat I satuan, maka variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 9.037. Nilai konstanta intersep sebesar 12,204 menyatakan bahwa jika variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X2) meningkat I satuan, maka variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 12,204. Dimana Nilai Konstanta a = 7.170 dapat diartikan bahwa jika , Disiplin Kerja
(X1), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) dan bernilai nol maka Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) bernilai sebesar 7.170.

Kata Kunci : Disiplin Kerja ; Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ; Produktivitas Kerja
Karyawan
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PENDAHULUAN

PT Calmic Indonesia bergerak di bidang layanan kebersihan dengan menyediakan produk-
produk kebersihan toilet seperti dispenser sabun tangan, pewangi premium, pengering tangan, dan
pengharum ruangan untuk berbagai kebutuhan bisnis. Calmic adalah perusahaan global penyedia
layanan hygiene untuk toilet yang beroperasi di 19 cabang di seluruh Indonesia. Dan menyediakan
solusi lengkap untuk lingkungan bisnis, dan berdedikasi untuk meningkatkan standar kebersihan
dengan membawa sains ke toilet. Pengalaman dan kesungguhan yang kami miliki, menjadikan
Calmic sebagai pemimpin pasar dalam penyediaan layanan hygiene yang berkualitas dan
profesional untuk toilet dan tempat kerja di Indonesia. Terlebih lagi, pertumbuhan perusahaan yang
stabil menjadi dasar dari kualitas service dan inovasi Calmic dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.
Berikut beberapa produk dari Calmic yaitu :

ot
3

i
i

ATNDR

Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu disiplin. disiplin
adalah suatu komponen yang turut memilih baik buruknya Produktivitas Kerja seseorang. Disiplin
kerja merupakan suatu upaya buat menaikan pencerahan dan kesediaan seorang mentaati
seluruh  peraturan perusahaan dan kebiasaan-kebiasaan sosial yang berlaku. Disiplin adalah hal
yang wajib dijaga dan di tingkatkan buat mencapai hal yang baik dan sinkron tujuan, perlu adanya
disiplin kerja menurut personel yang bersangkutan. Disiplin kerja yang mencerminkan besarnya
tanggung jawab seorang terhadap tugas-tugasnya yang diberikan kepadanya. Sebab, hal ini
mendorong terwujudnya organisasi

Tabel 1.1
Absensi Karyawan PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan

Periode 2021 - 2023

Tahun Total Izin Sakiat
Karvawan
2021 60 5 10
2022 60 4 8
2023 60 3 (3]

Berdasarkan pada tabel diatas tabel Absensi karyawan PT Calmic Indonesia Di Jakarta
Selatan menurun setiap tahun nya menunjukkan kestabilan yang baik dalam karyawan PT Calmic
Indonesia Di Jakarta Selatan Tingkat kehadiran membaik dari 2021 ke 2023. Penurunan jumlah
sakit dan izin menunjukkan perbaikan disiplin kerja dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Sistem absensi kemungkinan telah diperbaiki jadi setiap karyawan mulai merasakan efek dari
absensi terbaru misalnya melalui sistem fingerprint atau aplikasi digital sejak 2022-2023
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Tabel 1.2
Disiplin kerja PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan

Tahun Jumlah Teguran Tingkat

Karyvawan Disiplin Disiplin

(%0)

2021 60 5 80%
2022 60 3 83%
2023 60 2 85%

Pada tabel diatas menunjukkan Disiplin kerja yang baik pada karyawan PT Cakmic Indonesia
Di Jakarta Selatan, mempunyai Tingkat Disiplin yang meningkat tiap tahunnya menandakan
mempunyai Disiplin Kerja yang harus terus di jalankan dengan baik Menurut Afandi (2021)
Disiplin kerja adalah perintah atau aturan organisasi yang membentuk perilaku ketaatan dan
keteraturan anggota dalam menjalankan tugas

Tabel 1.3
Data Kecelakaan Karvawan Pada PT Calmic Indonesia di
Jakarta Selatan Tahun 2021-2023

Tahun Jumlah Kecelakaan Tinglat
Karvawan Ringan Kecelakaan (%)
2021 60 3 13.3%
2022 60 4 10.0%
2023 60 2 5.0%

Berdasarkan tabel diatas melihatkan angka yang menurun dari Kecelakaan ringan dapat
diartikan terjadinya kerja yang aman dan sehat dalam karyawan PT Calmic Indonesia di Jakarta
Selatan dan mengalami penurun di Tingkat Kecelakaan artinya setiap karyawan tahu resiko yang
akan di jalankan dalam bekerja mentaati prosedur dengan baik,serta kesadaran karyawan
menggunakan alat pelindung diri menjaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan sesuai
prosuder dengan baik.

Tabel 1.4
Pencapaian Produktivitas Kerja Pada PT Calmic Indonesia Di Jakarta Selatan Tahun
2021 — 2023
Tahun Jumlah Karvawan Presentase Capaian (%a) Produktivitas Per
Karyawan
2021 60 85% 7.7
2022 60 90% 8.2
2023 60 95% 8.6

Berdasarkan hasil tabel diatas melihatkan kenaikan angka dalam presentase capaian ini
menunjukkan produktivitas dalam karyawan melakukan pekerjaan dengan sesuai prosedur yang
dilakukan PT Calmic Indonesia Di Jakarta Selatan, dan angka kenaikan di Produktivitas per
karyawan artinya bahwa karyawan ada peningkatan dalam tiap tahunnya melakukan produk produk
yang di targetkan oleh PT Calmic Indonesia Di Jakarta Selatan.
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Tabel 1.5
Fenomena Produktivitas Kerja PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan
Indikator Fakta Rill Produktivitas Kerja Karvawan Rendah

Kurangnva pengetahuan karyawan dalam memahami
Kualitas Kerja tugas-tugas vang diberikan oleh atasan. Hal tersebut
digambarkan dengan masth adanva beberapa komplen
dari elient mengenai pengiriman

Kurangnva pengetahuan karyvawan dalam memahami
Kuantitas Kerja tugas-tugas yang diberikan oleh atasan, Sehingga target
pekerjaan vang sudah di rencanakan tidak tercapai secara
optimal

Masih terdapat karyvawan yang belum bisa memanfaatkan
waktu dengan baik, seperti halnya masih terdapat

Waktu karyvawan vang mangkir saat setelah istirahat dan juga
masih terdapat beberapa karvawan vang suka datang kerja
telat
Pengawasan vang dilakukan belum terlalu ketat, hal

Pengawasan tersebut mengakibatkan karvawan bekenja belum sesua

dengan harapan dan belum dapat berkembang dengan baik
sumber : PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan (2024)

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan bahwa kinerja dari karyawan PT Calmic Indonesia di
Jakarta Selatan masih rendah hal ini ditunjukan karena kurangnya pemahaman dari karyawan itu
sendiri, jika ini dibiarkan secara terus menurus maka akan berdampak kurang baik terhadap PT
Calmic Indonesia di Jakarta Selatan itu sendiri, yang akan digambarkan dengan banyak komplen
dari rekanan kerja terkait dengan kebersihan gedung dan kesehatan para karyawan dari rekanan
kerja

KAJIAN PUSTAKA
1. Disiplin
Menurut Afandi (2018;12) Menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meninggkatkan kesadaraan dan kesedihan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan serta
norma-norma sosial berlaku

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya atau langkah-langkah yang
dilakukan untuk menjaga agar para pekerja tetap aman, sehat, dan terhindar dari kecelakaan
atau penyakit saat sedang bekerja. Tujuannya supaya lingkungan kerja jadi lebih nyaman dan
produktif tanpa membahayakan siapa pun."Dalam suatu perusahaan jika tidak ada pengaturan
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) makakaryawan di perusahaan itu akan merasa
tidak nyaman dan aman dikarenakan kesehatan dan keselamatannya tidak terjamin dan profit
yang dihasilkan perusahaan tidak meningkat cenderung menurun karena karyawan banyak
yang sakit ataupun menjadi korban kecelakaan kerja belum adanya penanganan. Keselamatan
dan kesehatan ialah pemikiran serta usaha agar terjaminnya kesempurnaan baik fisik dan
mental kerja karyawan pada umumnya dan juga budaya menuju makmur serta adil (Wibowo
& Widiyanto, 2019: 145).
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3. Produktivitas Kerja
Istilah Produktivitas Kerja berasal dari kata jeb perfomancae atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang di capai oleh seseorang). Mangkunegara
(2019:67) pengertian Produktivitas Kerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:44) “penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2022:8) adalah “metode penelitian yang berlandaskan pada fisafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel Disiplin Kerja
(X1) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan jauh
lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 58 yaitu 0.254

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Nilai rtabel
No. Butir Nilai rhitung Keterangan
Instrumen n =58
Kl 0,701° 0.254 Valid
K2 0,715% 0.254 Valid
K3 0,722* 0.254 Valid
K4 0,803 0.254 Valid
K5 0,729* 0254 Valid
K6 0,822% 0.254 Valid
K7 0,724% 0.254 Valid
K8 0,675 0.254 Valid
K9 0,768 0.254 Valid
K10 0,698° 0.254 Valid
Sumber: Hasil Olzhan Data (3PS5 24), 2024
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2)
Nilai risbel
No. Butir Instrumen Nilai ruitung Keterangan
n =58
Kl 0,640™ 0.234 Valid
K2 0,701% 0.254 Valid
K3 0,583 0.234 Valid
K4 0,619™ 0.254 Valid
K5 0,791™ 0.234 Valid
K6 0,807 0.254 Valid
K7 0,695 0234 Valid
KS§ 0,577 0.234 Valid
K9 0,758 0234 Valid
Eld 0,626 0.234 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing- masing pernyataan variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid,
karena nilai rhiwung yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai ribel yang ada untuk n =
58 yaitu 0.254

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja Karvawan (Y)
. Nilai reabe
No. Butir Instrumen Nilai riitung Keterangan
n=358
Kl 0,738 0234 Valid
K2 0,784 0254 Valid
K3 0,737 0.254 Valid
K4 0,796™ 0234 Valid
K5 0,688™ 0254 Valid
Ea 0,750™ 0254 Valid
K7 0,745 0.254 Valid
K8 0,826™ 02534 Valid
K9 0,843 0254 Valid
K10 0,750™ 0.254 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing- masing pernyataan pada variabel
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai
Thitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rubet yang ada untuk n = 58 yaitu 0.254.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

L. . Standar
Variabel Cronbach®s alpha Reliabilitas Keterangan
Disiplin Kerja 0,906 0,60 Eeliabilitas
KESELAMAT 0,870 0,80 Eeliabilitas
AN DAN
KESEHATAN
KERJA (K3)
Produktivitas 0,922 0,60 Eeliabilitas
Kerja Karyawan

Sumber : SPSS 24, 2024
Hasil penelitian reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien Alpha dari
variabel-variabel yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam dan seluruh variabel
penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Data
Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Disiplin Keselamatan Produltivitas
Kerja dan Kesehatan Kerja

X1 Kerja (K3) 3{2) Karyawan [Y)
N 60 &0
Mean 37.8000 36.0667 40.9167
Normal Parameters®? Std. Deviation 0.19064 809304 830824
Absolute 149 186 137
Most Extreme Positive 092 101 137
Differences Megative -.140 186 -123
Test Statistic 149 186 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .132c A5TE 170

a. Test distribution is Nonmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24, 2024
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Variabel Disiplin Kerja
(XT) sebesar 0.132, Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) sebesar 0.157,
Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0.117 yang lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi data normal.
Sedangkan nilai Test Statistic Variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0.149, Variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) sebesar 0.186, Variabel

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
DePendent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Expected Cum Prob

0015 T
00 02

T T L 1
0.4 o8 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dengan normal probability plot mensyaratkan bahwa penyebaran data harus
berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan
gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenubhi syarat normal
probability plot sehingga model regresi dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas

(berditribusi normal). Artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearit
Coefficients Coefficients ¥
Statistics
B Std. Error Beta Toleranc | VIF
2
(Constant) 7,170 1421 4842 000
Diziplin Kerja
613 J061 478 90986 000 355 2.813
X1
1
Keselamatan
Keschatan 293 J063 18| 4670 000 335 2813
Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Tolerance tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada
variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikoliniearitas
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¢. Uji Autokorelasi

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®
Mdodel E E Adjusted Std. Error of Durbin
Square E Sguare | the Estimate -
Watson
1 Josae 206 203 2,58823 2,118
a. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (K2),
Diziplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karvawan (¥

Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 2,118. Pada taraf signifikan
5% dengan (N-2) N = 58, k = 2 diperoleh dL=1.505 dan dU= 1.647, maka 4 — dU = 2,353
Karena nilai DW = 2,118, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,647 < 2,118 < 2,353, maka
dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

d. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Qo
)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24),. 2024
Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.1%
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B 3td. Error Beta
(Constant) 7.170 1.481 4842 J82
Diziplin Kerja 613 06l G878 9.966 000
(X1
1 Eeselamatan
dan Kesehatan 293 063 318 4,670 000
Kerja (K3) (X2)
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Sumber: Hazil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa
persamaan regresi sebagai berikut:
a. Nilai Konstanta a = 7.170 dapat diartikan bahwa jika , Disiplin Kerja (X1), Keselamatan
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dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) dan bernilai nol maka Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
bernilai sebesar 7.170.

b. Koefesien regresi Disiplin Kerja (X1) bl = 0.613 dapat diartikan bahwa jika Disiplin Kerja
(X1) meningkat sebesar satu maka nilai Produktivitas Kerja Karyawan (Y) juga akan
meningkat sebesar 0.613.

c. Koefesien regresi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) b2 = 0.293 dapat diartikan
bahwa jika Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) meningkat sebesar satu maka nilai
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) juga akan menurunkan sebesar 0.293.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1)
dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summalr'vh

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 .Tog® A0z 485 5.565

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja

b. DependentVariable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil output SPSS 25 (2022)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,709

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799 artinya variabel lingkungan kerja dan
stres kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan

5. Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.22
Determinasi Disiplin Kerja (X1)Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2)
Terhadap Produktivitas Kerja Karyvawan (Y)

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Square
1 952 006 503 2,58823

a. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2),
Daziplin Kena (31)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.906, hal ini
menunjukan bahwa sebesar 90,6% variabel Disiplin Kerja (Xi) Variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X2) memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 9,4% berpengaruh dengan
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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6. Uji Hipotesis
Tabel 4.23
Hasil Uji t Disiplin Kerja (X1) Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) (X2) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B 3td. Error Beta
(Constant) 7.170 1.481 4,842 089
Disiplin Kerja 613 061 678 9,966 000
(X1
1 KESELAMAT
ANDAN 293 063 318 4,670 000
KESEHATAN
KERJA (K3)
(X2}
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (1)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai positif t hitung > t tabel
atau (9,966 > 2.002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dengan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperloreh nilai positif t hitung > t tabel
atau (4,670 > 2.002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
Tabel 4.24
ANOVA®
Maodel Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 3690745 2 1843373 275473| 0000
Rezidual 381,838| 57 6,699
! [Total 4072,583| 59
a. Dependent Variable: Produltivitas Kerja Karvawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2),
Diziplin Kerja (X1)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung
sebesar 275.473 sedangkan Ftabel (O 0,05) untuk n = 57 sebesar 2.77. Jadi Fhitung > dari
Ftabel (OJ 0,05) atau 275.473 > 2.77, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa, Disiplin Kerja (X1), Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari

hasil penelitian atau penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut

1.

Nilai konstanta intersep sebesar 9,037 menyatakan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1)
meningkat I satuan, maka variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar
9.037. Nilai koefisen regresi variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0.843. Hal ini berarti jika variabel Disiplin Kerja (X1)
naik 1 satuan akan meningkatkan variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0.843,
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dengan asumsi variabel Disiplin Kerja (X1) dianggap konstan. Maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan.

2. Nilai konstanta intersep sebesar 12,204 menyatakan bahwa jika variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X2) meningkat I satuan, maka variabel Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) akan meningkat sebesar 12,204. Nilai koefisen regresi variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X2) terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 0.796. Hal ini berarti jika variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) naik
1 satuan akan menurunkan variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)sebesar 0.796, dengan
asumsi variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) dianggap konstan. Maka dapat
disimpulkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan.

3. Dimana Nilai Konstanta a = 7.170 dapat diartikan bahwa jika , Disiplin Kerja (X1),
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) dan bernilai nol maka Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) bernilai sebesar 7.170. Koefesien regresi Disiplin Kerja (X1) bl = 0.613 dapat
diartikan bahwa jika Disiplin Kerja (X1) meningkat sebesar satu maka nilai Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 0.613. Koefesien regresi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X2) b2 =0.293 dapat diartikan bahwa jika Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) (X2) meningkat sebesar satu maka nilai Produktivitas Kerja Karyawan (Y) juga
akan menurunkan sebesar 0.293. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh sama sama secara simultan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Calmic Indonesia di Jakarta Selatan.
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